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DUA PELAKU BOBOL KUA PLAYEN DAN PATUK

Kartu Nikah Dijual ke Jasa Kawin Kontrak

Kedua tersangka adalah AA (41)

warga Pejaten Timur Pasar Minggu

Jakarta Selatan dan PH (42) warga

Bogor Jawa Barat. Mereka meng-

aku mencuri bangko kartu nikah

untuk dijual dengan harga tiap lem-

bar Rp 1 juta.

Barang-barang tersebut dijual

kepada penyedia jasa kawin kon-

trak. ”Jumlah tersangka ada tiga

orang dan satu di antaranya masih

buron,” jelas  Kapolres Gunungki-

dul, AKBP Aditya Galayudha Ferdi-

ansyah SIK, Kamis (14/10).

Kasus pencurian  ini diketahui

berdasarkan laporan polisi pada

tanggal 5 Agustus 2021 lalu yakni

pembobolan di Kantor KUA Patuk

dan Playen. Pada saat itu, di KUA

Patuk ada beberapa barang yang hi-

lang di antaranya laptop, buku akta

nikah sebanyak 168 buah, 122 lem-

bar bangko surat nikah, 424 kartu

nikah dan duplikat buku nikah se-

banyak 70 buah.

Kemudian di KUA Playen, kom-

plotan tersebut menggasak 1 unit

laptop, 1 LCD Proyektor, 67 pasang

buku nikah, 22 duplikat buku nikah,

dan kartu nikah sebanyak 200 ke-

ping. ”Dari laporan tersebut petugas

melakukan olah TKP dan saat me-

lancarkan aksinya pelaku menggu-

nakan modus mencongkel pintu se-

bagai akses masuk,” imbuhnya.

Petugas kemudian mengecek CC-

TV yang ada di sekitar lokasi dan

mendapatkan ciri-ciri pelaku. Dari

situ petugas terus bergerak dan ber-

hasil mengantongi identitas mereka.

Pada awal September 2021, penyeli-

dikan mengembang hingga ke Jakar-

ta Selatan dan Bandung Jawa Barat.

Tim Buser berhasil mengaman-

kan AA (41) dan setelah itu menang-

kap PH (42). Keduanya dibawa ke

Gunungkidul untuk dilakukan pe-

meriksaan. ”Kedua tersangka meng-

aku hasil kejahatan mereka dijual

ke wilayah Jawa Barat dan Suma-

tera,” ucapnya.

Profesi semacam ini ternyata su-

dah digeluti keduanya sejak bebera-

pa waktu, yaitu bekerjasama de-

ngan penyedia jasa ilegal. Selain

dua tersangka, barang bukti yang

berhasil diamankan mobil Avanza

Nopol B 1354 SVM, 4 HP, pakaian,

uang sebesar Rp 1.100.000 hasil

penjualan barang-barang tersebut.

Kedua pelaku akan dikenakan Pa-

sal 363 KUHP tentang tindak pida-

na pencurian dengan ancaman hu-

kuman 7 tahun penjara.           (Bmp)

BOBOL 20 GEDUNG SD DI GUNUNGKIDUL

Sepak Terjang ’Tikus Sekolah’ Berakhir
WONOSARI  (KR) - Kasus pencurian

yang terjadi pada sejumlah Sekolah Dasar

(SD) berhasil diungkap Polres Gunung-

kidul. 

Satu orang pelakunya berhasil diring-

kus yakni Dm (35) warga Kabupaten Ma-

diun Jawa Timur. Lelaki itu mengaku te-

lah melakukan pencurian di 20 lokasi.

Kasat Reskrim Polres Gunungkidul,

AKP Riyan Permana Putra, mengatakan

tersangka mengaku melakukan aksinya

seorang diri. ”Ada sekitar 20 sekolah yang

menjadi sasaran aksinya dan dilakukan

selama dalam 5 bulan,” jelasnya, Kamis

(14/10).

Saat diperiksa, Dm yang sudah sekitar

4 tahun terakhir tinggal di Kapanewon

Paliyan mengaku membuka usaha jasa

perbaikan alat elektronik khususnya lap-

top. Saat dilakukan penggeledahan dite-

mukan pula barang bukti hasil curian pe-

laku selama beraksi di sejumlah SD di

Gunungkidul.

Selanjutnya barang bukti diamankan

mencapai puluhan, termasuk laptop, pon-

sel, televisi, papan ketik, tas, hingga alat

elektronik lain berupa pengukur suhu dan

lampu. ”Sepeda motor serta alat yang di-

gunakan untuk beraksi juga turut kami

amankan,” imbuhnya.

Dalam setiap aksinya, modus yang di-

gunakan Dm selalu sama yaitu dengan

membakar gerendel pintu yang terkunci.

Adapun barang hasil curiannya dijual ke

penadah di Jawa Timur, tempat asalnya,

hingga Jawa Barat lewat jasa pengiriman.

Hasil curian digunakan pelaku untuk

kepentingan pribadi, kebutuhan sehari-

hari, hingga foya-foya. Lokasi pencurian

menyebar di Wonosari, Paliyan, Playen,

Karangmojo, hingga Semanu. 

Dalam perkara ini tersangka  dikenai

Pasal 363 KUHP tentang tindak pidana

Pencurian dengan Pemberatan dengan

ancamanan hukumannya maksimal 7 ta-

hun penjara. ”Tersangka mengaku aksi

pencurian sufah dilakukan sejak 5 tahun

silam,” terangnya. (Bmp)

WONOSARI (KR) - Pelaku pencurian di Kantor Urus-
an Agama (KUA) Playen dan KUA Patuk berhasil ditang-
kap oleh jajaran Satreskrim Polres Gunungkidul. 

DUGAAN KORUPSI RUKO DI CEPU

Kepala Disperindagkop Blora Ditahan
BLORA (KR) - Setelah melakukan

pemeriksaan secara intensif terhadap

perkara dugaan korupsi jual beli rumah

toko (Ruko) di Pasar Kota Cepu, Kabupa-

ten Blora kian mengerucut menyusul di-

tangkapnya Kepala Disperindagkop dan

UKM Kabupaten Blora, Drs Sar (50), oleh

pihak Kejari Blora.

Kasi Intel Kejari Blora, Moh Adung da-

lam keterangannya kepada wartawan,

Kamis (14/10), membenarkan perihal pe-

nangkapan tersebut. ”Disamping oknum

Kepala Dinas, Kepala UPT Pasar Kota

Cepu Saf (60) juga sudah kami tahan. Da-

lam waktu dekat BAP (Berita Acara Pe-

meriksaan) berikut para tersangka kita

kirim ke Pengadilan Tipikor Jawa

Tengah di Semarang,” jelas Moh Adung

SH. 

Tersangka Saf (60) saat proyek terjadi

masih aktif sebagai kepala UPT (Unit

Pelaksana Teknik) Pasar Cepu, dan seka-

rang baru saja memasuki masa pensiun.

Kejaksaan negeri Blora tidak memiliki

ruang tahanan yang memadai, maka se-

jumlah tersangka dititipkan di Rutan

(rumah tahanan) kelas II B Blora. 

Keterangan yang dihimpun KR, me-

nyebutkan sebetulnya Drs Sar sudah be-

berapa kali diperiksa oleh pihak Kejari

bersama tersangka dan saksi yang lain. 

Beberapa tersangka yang berhasil di-

minta keterangan dan ada yang langsung

ditahan, membuat Kepala Disperindag-

kop Blora ini stres dan jatuh sakit, se-

hingga penahanan ditangguhkan.

Dalam perkara itu, jual beli ruko di Ko-

ta Migas Cepu Blora terjadi antara perio-

de tahun 2019 dimana telah terjadi pu-

ngutan dalamnya dengan harga berva-

riasi antara Rp 30 juta, Rp 60 juta serta

Rp 75 juta. Pihak Kejari Blora berhasil

mengamankan barang bukti uang hasil

korupsi sebesar Rp 865 juta. (Ags)

HUKUM

SEJENAK kemudian maka cahaya yang

merah telah membayang di halaman. Sema-

kin lama semakin terang. Para pengawal

yang berkesempatan tidur di gandok kanan

dan kiri, di ruang- ruang belakang, di penda-

pa dan di banjar, satu demi satu telah terban-

gun.

Gembala tua yang belum mendapat ke-

sempatan untuk tidur itu pun telah bangkit

pula. Perlahan- lahan ia masuk ke dalam bilik

Ki Argapati. Ketika dilihatnya Ki Argapati

masih tidur, maka ia pun menarik nafas

dalam-dalam.

ÒAgaknya aku berhasil mengobatinya,Óde-

sisnya di dalam hati.

Gembala tua itu tersenyum pula ketika

melihat Pandan Wangi pun masih tidur

bersandar dinding. Rambutnya yang panjang

terurai ke bahunya, sedang kedua tangannya

bersilang di dada. Gadis itu sama sekali tidak

berkesempatan untuk mengurus dirinya

sendiri seperti kebanyakan gadis- gadis di

masa usia remaja. Pandan Wangi selama ini

hanya bergulat dengan pedang dan dengan

ayahnya yang terluka.

Orang tua itu menarik nafas dalam-dalam.

Kedatangan kakaknya di atas Tanah

Perdikan ini justru membuat hatinya pedih.

Gadis yang seharusnya sedang dibuai oleh

usianya itu, kini seakan-akan telah meloncati

satu lapisan dalam urut-urutan hidupnya.

ÒMudah-mudahan selanjutnya Tanah ini

menjadi tenang,Óberkata gembala tua itu di

dalam hatinya.

Demikianlah, maka gembala tua itu ber-

pengharapan, bahwa hari itu Ki Argapati su-

dah menjadi jauh lebih baik dari keadaan se-

hari sebelumnya, sehingga ia dapat meneri-

ma Sutawijaya.

Sutawijaya sendiri, setelah membersihkan

dirinya, segera masuk ke ruang tengah. Dite-

muinya gembala itu duduk di antara dua

orang pengawal yang ditinggalkannya se-

malam.

ÒBagaimana Kiai, apakah hari ini aku dapat

bertemu dengan Ki Argapati?Ó

ÒMungkin, Ngger. Agaknya Ki Argapati su-

dah menjadi semakin baik. Tetapi sudah ten-

tu tidak sepagi ini. Siang nanti, aku harap Ki

Argapati sudah berkesempatan untuk ber-

bicara.Ó

Sutawijaya mengangguk-anggukkan kepa-

lanya. ÒAku menunggu hari ini.

Sebenarnyalah bahwa Ki Gede Pemanah-

an telah menunggu dengan cemas kedatan-

gan puteranya yang sedang pergi ke Tanah

Perdikan Menoreh tanpa mengetahui de-

ngan pasti, apa yang telah terjadi di sana.

Dan Sutawijaya masih harus menunggu

satu hari lagi. -(Bersambung)-f

3.008

* Penerbangan Tertentu Off * Perjalanan KA Tertentu Off

Minibus Seruduk Tronton, 1 Tewas
WATES (KR) - Kecelakaan lalulin-

tas terjadi di Jalan Wates-Purworejo

Km 7 atau tepatnya di depan SPBU

Kedundang Temon, Rabu (13/10) ma-

lam. Sebuah minibus menyeruduk

truk tronton yang hendak belok ke

kanan. Kejadian ini mengakibatkan

sopir minibus tewas.

Kasubbag Humas Polres Kulonpro-

go, Iptu I Nengah Jeffry, Kamis (14/-

10), mengatakan lakalantas terjadi

sekitar pukul 21.30. Bermula saat

truk tronton Nopol K 1303 MH yang

dikemudikan Mohammad Aziz (35)

warga Lasem Rembang berjalan dari

arah barat ke timur.

Sampai di lokasi kejadian truk

tronton hendak berbelok ke kanan

atau arah selatan dan sudah menya-

lakan lampu sein. Saat bersamaan,

searah di belakangnya melaju mini-

bus Toyota Innova Nopol R 8551 TC

yang dikemudikan Yufendra Agung

Prabowo (25) warga Kebonrejo Te-

mon.

”Karena jaraknya sudah dekat, mi-

nibus menabrak bagian belakang

samping kiri truk tronton hingga kon-

disinya ringsek pada bagian depan.

Kejadian ini mengakibatkan pe-

ngemudi minibus meninggal di RS-

UD Wates karena mengalami cidera

berat di kepala,” jelasnya.

Sementara lakalantas melibatkan

sepeda motor dan mobil pickup terja-

di di Jalan Nagung-Brosot wilayah

Gotakan, Panjatan, Rabu (13/10) se-

kitar pukul 04.40. Kejadian ini meng-

akibatkan pengendara sepeda motor

dan pemboncengnya tewas di lokasi

kejadian.

Lakalantas ini bermula saat sepeda

motor Honda Scoopy Nopol AB 6963

UJ yang dikendarai Rizki Amalia Nur

Annisa (21) warga Tamantirto, Kasih-

an, Bantul berboncengan dengan te-

mannya yang belum diketahui identi-

tasnya, berjalan dari arah utara ke

selatan dengan kecepatan sedang.

Dari arah berlawanan melaju mobil

pikap Mitsubishi L-300 Nopol AB

8116 DC yang dikemudikan Triyatno

(43) warga Gulurejo Lendah. Sampai

di lokasi kejadian mobil pikap ber-

jalan terlalu ke kanan sehingga me-

nabrak sepeda motor hingga terpen-

tal.

”Pembonceng sepeda motor terpen-

tal hingga masuk ke saluran irigasi di

sisi utara jalan. Pengendara maupun

pemboncengnya meninggal di lokasi

kejadian. Petugas masih melakukan

penyelidikan untuk mengentahui

identitas pembonceng sepeda motor.

Kasus ini ditangani unit Laka Satlan-

tas Polres Kulonprogo,” pungkasnya.

(R-2)

KR-Istimewa

Petugas melakukan olah TKP di lokasi lakalantas.


